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ABSTRAK 

 

Perubahan adalah suatu hal yang tidak terelakkan. Perubahan yang terjadi dalam organisasi bahkan disebut dapat 

menjadi salah satu sumber stress pada karyawan. Adanya gejala stress yang dialami karyawan tampak dari rasa tidak 

aman mengenai masa depan ataupun kelanjutan pekerjaannya. Bahkan rasa tidak aman bekerja diprediksi dapat 

berpengaruh terhadap kondisi emosi dan kualitas tidur karyawan. Dengan mengembangkan penelitian terdahulu, 

penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh dari rasa tidak aman bekerja terhadap subjective well-being dan 

kualitas tidur pada karyawan Perusahaan X, dengan job embeddedness sebagai variabel moderator. Sebagai suatu 

gejala stress, rasa tidak aman bekerja (job insecurity) diartikan sebagai ancaman kehilangan pekerjaan yang 

dirasakan individu serta rasa khawatir yang berkaitan dengan ancaman tersebut. Dampak dari rasa tidak aman 

tersebut tampak pada subjective well-being yang diartikan sebagai penilaian keseluruhan individu terhadap 

pengalaman emosional, serta tampak pula pada kualitas tidur, yaitu aspek kuantitatif dan subyektif dari pengalaman 

tidur individu. Job embeddedness sebagai moderator didefinisikan sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan seseorang untuk bertahan pada pekerjaan dan organisasi atau perusahaan. Penelitian ini berbentuk studi 

kuantitatif non-eksperimental dengan melibatkan 110 karyawan tetap dari Perusahaan X. Pengambilan data 

dilakukan melalui metode survey dengan menyebarkan e-form. Kemudian data dianalisis dengan metode regresi 

linear melalui program SPSS 24.0. dan menunjukkan hasil di mana secara umum job embeddedness tidak 

menunjukkan peran sebagai moderator pada pengaruh dari rasa tidak aman bekerja terhadap subjective well-being 

maupun kualitas tidur. Namun demikian, job embeddedness pada level tertentu akan menunjukkan peran sebagai 

moderator. 

 

Kata kunci: job embeddedness, rasa tidak aman bekerja, subjective well-being, kualitas tidur. 

 
ABSTRACT 

 

Change is inevitable Changes that occur in an organization might even be a stressor for employees. One symptom of 

stress experienced by employees is the insecurity about the future or the continuation of their employment. This 

feeling of work insecurity is predicted to affect the emotional condition and quality of sleep of employees. By 

improving on previous research, this study aims to identify the effect of work insecurity on subjective well-being and 

sleep quality in Company X employees, with job embeddedness as a moderating variable. As a symptom of stress, 

job insecurity is defined as the threat of job loss felt by individuals as well as the worry associated with said threat. 

The impact of insecurity on subjective well-being is defined as an overall individual assessment of emotional 

experience, which is reflected on the quality of sleep, namely the quantitative and subjective aspects of individual 

sleep experience. Job embeddedness as the moderator is defined as the factors that influence a person's decision to 

stay with the job and organization or company. This research is a non-experimental quantitative study involving 110 

employees from Company X. Data was collected through a survey by distributing e-forms. Then, the data were 

analyzed using linear regression method on SPSS 24.0. which shows that, in general, job embeddedness does not 

serve as moderator of the influence of work insecurity on subjective well-being and sleep quality. However, job 

embeddedness, at a certain level serves as moderator. 

 

Keywords: job embeddedness, work insecurity, subjective well-being, sleep quality. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perubahan pada organisasi merupakan salah satu fenomena yang umum terjadi. Hal tersebut 

tampak dari hasil survei yang dilakukan oleh Deloitte Global Human Capital pada tahun 2016 

dan 2017, yang menemukan bahwa tren yang paling utama di tahun 2016 adalah dalam aspek 

desain organisasi yang bertujuan agar perusahaan mampu lebih cepat bergerak dan lebih 

fungsional (Deloitte University Press, 2016). Tidak jauh berbeda, tren utama tahun 2017 

berfokus pada pembentukan organisasi masa depan (Deloitte University Press, 2017). Tuntutan 

perubahan tersebut juga dialami oleh Perusahaan X, sebuah perusahaan swasta multinasional 

yang bergerak dalam bidang manufaktur dan distribusi produk kebutuhan perawatan kecantikan 

dan kebersihan rumah tangga. Meski tidak terjadi perubahan yang masif, Perusahaan X tampak 

sering melakukan reorganisasi dalam dua tahun terakhir, khusunya di kantor pusat, sebagai salah 

satu upaya untuk mengembangkan bisnis. Perubahan organisasi yang terlihat adalah berupa 

adanya mutasi karyawan antar departemen, sampai dengan adanya restrukturisasi yang 

mengakibatkan karyawan kehilangan wewenang dalam satu tugas tertentu. 

 

Sebagai salah satu karakteristik kehidupan kerja, adanya perubahan di organisasi dapat memiliki 

pengaruh yang berbeda-beda terhadap masing-masing karyawan. Secara objektif, perubahan 

yang terjadi dapat mempengaruhi persepsi subjektif karyawan bahwa pekerjaannya saat ini 

berada dalam ketidakpastian (De Witte, Vander Elst, & De Cuyper, in press; Reisel, 2003, dalam 

Vander Elst et al., 2016). Persepsi subjektif tersebut tampak dari penilaian yang berbeda dari 

masing-masing karyawan di Perusahaan X. Salah satu hal yang membedakan penilaian tersebut 

dapat dilihat berdasarkan masa kerja dari karyawan yang bersangkutan. Adapun Perusahaan X 

memiliki karyawan dengan rata-rata masa kerja yang tergolong cukup lama, yaitu 11 tahun. 

Lamanya masa kerja tersebut terlihat tampak mempengaruhi persepsi karyawan terhadap 

perubahan. Berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan, seorang karyawan dengan masa 

kerja satu tahun merasa tidak keberatan saat ia harus dimutasi dari Kantor Pusat ke kantor 

cabang. Namun berbeda halnya dengan karyawan lain dengan masa kerja sembilan tahun, 

banyaknya perubahan organisasi di Perusahaan X justru membuat ia khawatir dan memiliki 

bayangan akan dipindahkan ke bagian yang kurang sesuai dengan minatnya.  

 

Fenomena perubahan di Perusahaan X yang dapat dikategorikan sebagai sumber stres pada 

akhirnya menjadi penyebab timbulnya rasa tidak aman bekerja (job insecurity). Kurangnya rasa 

kontrol dan prediktabilitas selama kondisi perubahan atau ketidakpastian seperti downsizing, 

layoffs, maupun bentuk perubahan lainnnya berkaitan dengan rasa tidak aman bekerja yang lebih 

kuat (Armstrong-Stassen, 2005; Østhus, 2007; Probst & Lawler, 2006, dalam Keim et al., 2014). 

Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Allen et al. (2016) mengenai job 

embeddedness pada karyawan. Konstruk ini menekankan bahwa semakin besar koneksi 

seseorang dengan organisasi dan komunitasnya, maka akan semakin tinggi kemungkinan dia 

bertahan di organisasi (Holtom et al., 2006). Hanya saja, berbeda dengan kebanyakan penelitian 

mengenai dampak positif job embeddedness, Allen menekankan pada sisi gelap (Allen. et al., 

2016). Adapun job embeddedness diperkirakan berperan sebagai moderator pada pengaruh rasa 

tidak aman bekerja terhadap kelelahan emosional dan kualitas tidur, di mana ketika karyawan 

lebih embed (merasakan kelekatan), tingginya rasa tidak aman bekerja akan memiliki dampak 

berupa kelelahan secara emosional dan kualitas tidur yang buruk. Efek moderasi terjadi karena 

job embeddedness dapat memberikan efek buffering yang mencegah kejadian negatif 

menimbulkan turnover pada karyawan. 
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Secara teroretis, kondisi tersebut dijelaskan melalui Consevation of Resources (COR) Theory 

yang menerangkan bahwa karyawan dengan job embeddedness tinggi cenderung berusaha 

mempertahankan pekerjaan yang dipandang sebagai aset atau hal yang bernilai, karena 

kehilangan pekerjaan merupakan hal yang tidak menyenangkan baginya (Kiazad et al., 2015, 

dalam Allen. et al., 2016). Dengan demikian, karyawan tersebut akan melakukan cara untuk 

melindungi pekerjaannya, dan salah satu caranya adalah dengan bertahan dalam kondisi negatif 

(misalnya kondisi yang menimbulkan rasa tidak aman bekerja). Pada akhirnya, kondisi tidak 

aman bekerja dalam bentuk ancaman kehilangan pekerjaan yang dihadapi secara terus-menerus 

(karena karyawan bertahan dalam pekerjaannya) akan mengancam kesejahteraan dan kesehatan 

karyawan, dan berdampak pula pada buruknya kesejahteraan psikologis maupun fisik, baik 

dalam bentuk kondisi tidak sejahtera, maupun kualitas tidur yang buruk (Hobfoll, 2002, dalam 

Allen et al., 2016). 

 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Allen (2016) menunjukkan bahwa job 

embeddedness gagal berperan sebagai moderator dalam hubungan antara rasa tidak aman bekerja 

karyawan terhadap kelelahan emosionalnya. Namun demikian, hasil tersebut berbeda dengan 

beberapa penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara sumber 

stres kerja (salah satunya adalah job security) dengan penerimaan secara kognitif, khususnya 

pada individu dengan tingkat job embeddedness rendah (Chetty et al., 2016). Selain itu, terbukti 

juga bahwa rasa tidak aman bekerja dan kelelahan emosional memiliki hubungan yang positif 

pada individu dengan embeddedness yang tinggi (Lawrence & Kacmar, 2017). 

 

Tidak terbuktinya peran job embeddedness sebagai moderator dalam hubungan antara rasa tidak 

aman bekerja dengan kelelahan emosional pada penelitian Allen et al (2016) dijelaskan karena 

rasa tidak aman bekerja cenderung dirasakan secara samar oleh partisipan penelitian. Kondisi 

yang samar tersebut selanjutnya kurang menunjukkan suatu kondisi ancaman terhadap karyawan 

dibandingkan kondisi negatif lain yang dirasakan secara langsung. Lebih lanjut lagi dijelaskan 

bahwa kurangnya kondisi mengancam yang dirasakan partisipan adalah dikarenakan fenomena 

rasa tidak aman bekerja belum dijelaskan secara rinci, di mana partisipan berasal dari berbagai 

bidang pekerjaan tanpa kesamaan kondisi kerja yang terbilang negatif. Dengan demikian, belum 

tampak fenomena yang menimbulkan ancaman bagi partisipan yang selanjutnya dapat 

menimbukan rasa tidak aman bekerja (Allen et al., 2016). 

 

Untuk melihat pengaruh terhadap rasa tidak aman bekerja, Allen et al. (2016) menggunakan 

komponen afektif dari well-being dalam meneliti kesejahteraan karyawan, yaitu emotional 

exhaustion. Namun demikian, dikarenakan penelitian tersebut masih belum mengukur komponen 

well-being secara keseluruhan, penelitian ini ingin menggunakan konsep subjective well-being 

dari Watson, Clark, & Tellegen (1988) yang mengukur positive affect dan negative affect 

sehingga dapat melengkapi konsep well-being yang digunakan Allen. Hal ini didasarkan adanya 

studi longitudinal yang menunjukkan bahwa individu dengan subjective well-being yang tinggi 

menunjukkan kinerja yang lebih baik serta sukses dalam karirnya (Peterson et al., 2011). Selain 

itu, karyawan yang optimis dan penuh harapan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan 

rekannya yang pesimis. Namun demikian, konsep subjective well-being dari Watson, Clark, & 

Tellegen (1988) sendiri masih dapat dikatakan belum lengkap, sehingga kualitas tidur sebagai 

komponen fisik tetap digunakan untuk melihat kesejahteraan karyawan secara lebih utuh. 

 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

peran job embeddedness sebagai moderator, terlebih dengan adanya perbedaan hasil antara 

penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga bermaksud ingin melengkapi hasil 
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penelitian Allen et al. (2016) dengan menambahkan komponen well-being yang lebih 

komprehensif, memfokuskan penelitian pada perusahaan yang menunjukkan fenomena yang 

menimbulkan rasa tidak aman bekerja, serta untuk melihat bagaimana pengaruh rasa tidak aman 

bekerja terhadap subjective well-being dan kualitas tidur pada karyawan Perusahaan X dengan 

adanya peran job embeddedness sebagai moderator.  
 

Rumusan Masalah 

Adapun penelitian ini mencoba menjawab rumusan masalah antara lain: (1) apakah job 

embeddedness berperan sebagai moderator dalam hubungan antara rasa tidak aman bekerja 

dengan subjective well-being pada karyawan Perusahaan X dan (2) apakah job embeddedness 

berperan sebagai moderator dalam hubungan antara rasa tidak aman bekerja dengan kualitas 

tidur pada karyawan Perusahaan X? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental yang melibatkan 110 orang 

karyawan tetap di Perusahaan X sebagai partisipan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non-probability sampling, secara spesifik yaitu teknik accidental sampling dimana 

pemilihan partisipan didasarkan pada ketersediaan akses terhadap partisipan dan kondisi di 

lapangan. 

 

Pengambilan data dilakukan dengan menyebar lembar kuisioner atau link e-form. Adapun 

peneliti menggunakan alat ukur Positive and Negative Affect Scale (PANAS) yang 

dikembangkan oleh Watson dan Clark (1988) untuk mengukur subjective well-being. Alat ukur 

ini terdiri atas 33 butir item yang menggunakan skala Likert, dengan skor koefisien internal 

consistency sebesar 0.855. Selanjutnya, untuk mengukur kualitas tidur, peneliti menggunakan 

alat ukur alat ukur sleep quality index yang diadaptasi dari The Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI) yang dikembangkan oleh Buysse et al. (1989). Alat ukur tersebut terdiri 19 komponen 

pertanyaan dengan skor koefisien internal consistency sebesar 0.607. 

 

Pengukuran variabel job embeddedness dilakukan dengan menggunakan skala Job 

Embeddedness yang diadaptasi dari skala oleh Mitchell et al. (2001), khususnya aspek 

organisasi. Adapun aspek organisasi dipilih dikarenakan penelitian Allen et al. (2016) 

membuktikan bahwa on-the-job embeddedness masih lebih relevan terhadap perasaan “terjebak” 

dalam kondisi kerja yang negatif dibandingkan dengan off-the-job embeddedness. Selain itu, on-

the-job embeddedness juga disebut lebih dapat mempertahankan karyawan dibandingkan dengan 

off-the-job embeddedness (Purba, 2016). Alat ukur ini terdiri dari 23 item pertanyaan dengan 

skor koefisien internal consistency sebesar 0.850. Adapun untuk mengukur rasa tidak aman 

bekerja, peneliti menggunakan adaptasi dari Job Insecurity Questionnaire (JIQ) yang 

dikembangkan oleh De Witte (2010), dengan total jumlah pernyataan sebanyak 11 item dan skor 

koefisien internal consistency sebesar 0.827. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk melihat apakah job 

embeddedness memiliki peran sebagai moderator dalam pengaruh rasa tidak aman bekerja 

terhadap subjective wel-being dan kualitas tidur karyawan pada Perusahaan X. Adapun peneliti 

menggunakan Pearson Correlation atau metode multiple regression dengan bantuan program 

SPSS. Analisis data tahap pertama dengan hasil B = -0.01 dengan p = 0.21 > 0.05 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara rasa tidak aman bekerja dan subjective well-
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being pada partisipan. Uji korelasi dengan Pearson Correlation yang dilakukan terhadap masing-

masing dimensi rasa tidak aman bekerja dan masing-masing dimensi subjective well-being 

menunjukkan terdapat korelasi signifikan dengan alpha 0.01 pada rasa tidak aman bekerja 

dimensi cognitive dengan dimensi positive affect (r = -0.19 dan p = 0.04). Selain itu, terdapat 

hubungan signifikan antara rasa tidak aman bekerja dimensi affective dengan dimensi negative 

affect (r = 0.40 dan p = 0.00, alpha 0.05).  

 

Pada tahap kedua, melalui uji regresi linier diperoleh nilai B = 0.50 dengan p = 0.00 < 0.05, dan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara job embeddedness dan subjective 

well-being pada partisipan. Selanjutnya, pengolahan data pada tahap ketiga menunjukkan hasil       

B = -0.02 dan p = 0.82 > 0.05, di mana berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara interaksi 

job embeddedness dan rasa tidak aman bekerja terhadap subjective well-being. Sehingga 

berdasarkan ketiga tahapan uji hipotesis tersebut disimpulkan bahwa secara umum, job 

embeddedness tidak terbukti berperan sebagai moderator dalam pengaruh rasa tidak aman 

bekerja terhadap subjective well-being. 

 

Seperti halnya dengan penelitian yang menunjukkan hasil berbeda dengan yang dilakukan oleh 

Allen et al. (2016), pada penelitian ini, peneliti berusaha menganalisis peran job embeddedness 

sebagai moderator pada tingkatan tertentu dalam hubungan kedua varibel serta masing-masing 

dimensinya. Setelah dikategorikan menjadi job embeddedness rendah (berdasarkan z-score job 

embeddedness, dengan Mean < 0.00) dan tinggi (berdasarkan z-score job embeddedness, dengan    

Mean > 0.00), hasil uji regresi antara rasa tidak aman bekerja dan subjective well-being secara 

keseluruhan pada individu dengan job embeddedness rendah (p = 0.15) maupun tinggi (p = 0.69) 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan (p > 0.05). Namun job embeddedness akan berperan 

sebagai moderator pada hubungan antardimensi tertentu. Pertama, job embeddedness rendah 

akan berperan sebagai moderator pada pengaruh antara rasa tidak aman bekerja dimensi 

cognitive terhadap positive affect (p = 0.04 < 0.05). Artinya, pada individu yang tidak terlalu 

memiliki kelekatan dengan pekerjaannya, emosi positif yang dialami individu tersebut akan 

dapat menurunkan pikiran negatifnya terkait persepsi atau pemahaman kemungkinan kehilangan 

pekerjaan. Namun, pada individu yang memiliki kelekatan dengan pekerjaannya, belum tentu 

emosi positif yang dialaminya akan dapat menurunkan pikiran negatif tersebut. Kedua, job 

embeddedness tinggi akan berperan sebagai moderator pada pengaruh rasa tidak aman bekerja 

dimensi cognitive terhadap negative affect (p = 0.01 < 0.05). Artinya, semakin tinggi persepsi 

atau pemahanan individu mengenai kemungkinan akan kehilangan pekerjaan, maka individu 

dengan kelekatan kerja yang tinggi akan semakin merasakan tekanan subjektif dan keterikatan 

yang tidak menyenangkan. Namun, kondisi emosi yang negatif tersebut belum tentu akan 

dialami oleh individu yang memiliki kekatan yang rendah pada pekerjaannya, saat ia memahami 

akan adanya kemungkinan kehilangan pekerjaan. 

 

Selain melihat pengaruh rasa tidak aman bekerja terhadap subjective well-being dengan job 

embeddedness sebagai moderator, penelitian ini juga bertujuan melihat bagaimana pengaruh rasa 

tidak aman bekerja terhadap kualitas tidur. Analisis tahap pertama dengan regresi linier 

menunjukkan hasil B = 0.24 dengan p = 0.01 < 0.05, sehingga disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara rasa tidak aman bekerja dan kualitas tidur pada partisipan. Analisis 

terhadap masing-masing dimensi menunjukkan bahwa kedua dimensi rasa tidak aman bekerja 

memiliki pengaruh terhadap kualitas tidur dengan alpha 0.01 pada dimensi cognitive (r = -0.19 

dan p = 0.03), dan alpha 0.01 pada dimensi affective (r = -0.21 dan p = 0.02, alpha 0.01). 
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Pada tahap kedua, dilakukan uji korelasi antara job embeddedness dan kualitas tidur dengan 

menggunakan regresi linier, dan diperoleh hasil B = 0.19 dengan p = 0.03 < 0.05, sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara job embeddedness dan kualitas tidur 

pada partisipan. Selanjutnya, tahap ketiga melalui uji regresi menunjukkan hasil berupa               

B = -0.07 dan p = 0.41 > 0.05, yang berarti bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

interaksi job embeddedness dan rasa tidak aman bekerja terhadap kualitas tidur. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum, job embeddedness tidak terbukti berperan 

sebagai moderator dalam pengaruh dari rasa tidak aman bekerja terhadap kualitas tidur. Namun 

demikian, jika dianalisis berdasarkan kategori job embeddedness tinggi dan rendah, diperoleh 

hasil berupa hubungan yang signifikan antara rasa tidak aman bekerja dengan kualitas tidur pada 

individu dengan job embeddedness tinggi (p = 0.05) dan tidak signifikan pada job embeddedness 

rendah (p = 0.14). Hal ini menunjukkan bahwa job embeddedness pada tingkat yang tinggi akan 

berperan sebagai moderator pada pengaruh rasa tidak aman bekerja terhadap kualitas tidur. 

Artinya, semakin individu merasakan ancaman dan kekhawatiran kehilangan pekerjaan, maka 

individu dengan job embeddedness atau kelekatan kerja yang tinggi akan semakin mengalami 

kualitas tidur yang buruk. Namun, kondisi kualitas tidur yang buruk belum tentu dialami oleh 

individu dengan job embeddedness atau kelekatan yang rendah pada pekerjaannya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Secara 

umum, job embeddedness tidak terbukti berperan sebagai moderator dalam pengaruh dari rasa 

tidak aman bekerja terhadap subjective well-being maupun terhadap kualitas tidur, sehingga 

dapat pula disimpulkan bahwa hasil penelitian ini tidak menjawab hipotesis penelitian secara 

umum. Meski demikian, job embeddedness pada taraf tinggi akan menunjukkan peran sebagai 

moderator pada pengaruh rasa tidak aman bekerja (dimensi cognitive) terhadap subjective well-

being (dimensi negative affect) maupun kualitas tidur. Artinya, semakin tinggi persepsi atau 

pemahanan individu mengenai kemungkinan akan kehilangan pekerjaan, maka individu dengan 

kelekatan kerja yang tinggi akan semakin merasakan tekanan subjektif dan keterikatan yang 

tidak menyenangkan. Selain itu, job embeddedness pada taraf rendah juga akan menunjukkan 

peran sebagai moderator pada pengaruh rasa tidak aman bekerja (dimensi affective) terhadap 

subjective well-being (dimensi positive affect). Artinya, pada individu yang tidak terlalu 

memiliki kelekatan dengan pekerjaannya, emosi positif yang dialami individu tersebut akan 

dapat menurunkan pikiran negatifnya terkait persepsi atau pemahaman kemungkinan kehilangan 

pekerjaan. 

 

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Allen et al. (2016), di mana job 

embeddedness tidak terbukti berperan sebagai moderator dalam pengaruh rasa tidak aman 

bekerja terhadap emotional exhaustion. Hal tersebut dikarenakan rasa tidak aman bekerja 

cenderung masih dirasakan secara samar dan kurang menunjukkan ancaman dibandingkan 

kondisi lain (misalnya perlakuan buruk dari atasan/abusive supervision) yang dapat dirasakan 

secara langsung dan membahayakan (Allen et al., 2016). Hanya saja, hasil penelitian ini masih 

sejalan dengan sejumlah hasil penelitian lainnya (Lawrence & Kacmar, 2017) yang menunjukkan 

hasil bahwa rasa tidak aman bekerja dan kelelahan emosional memiliki hubungan yang positif 

pada individu dengan embeddedness yang tinggi. 

 

Terkait dengan hasil penelitian ini, saran praktis yang diajukan oleh peneliti adalah adanya upaya 

lebih dari perusahaan untuk mengurangi akibat negatif yang diakibatkan oleh rasa tidak aman 

bekerja. Adapun rasa tidak aman bekerja yang timbul akibat perubahan di organisasi merupakan 
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hal yang dapat menjadi bermasalah dikarenakan sifatnya yang tidak dapat diprediksi dan 

dikontrol. Efek negatif dari kondisi yang sulit diprediksi tersebut dapat dikurangi melalui tiga 

cara, yaitu melalui adanya komunikasi yang lebih berhati-hati dan tetap terbuka, 

mengikutsertakan karyawan dalam proses pengambilan keputusan, dan dengan meningkatkan 

keadilan organisasional (organisational justice). Secara lebih detail, cara tersebut dijelaskan 

melalui penelitian yang menyarankan bahwa melakukan komunikasi terbuka dan jelas mengenai 

perubahan organisasi terbukti efektif dalam mengurangi rasa tidak aman pada diri karyawan. 

Selain itu, komunikasi yang terbuka, jujur, dan adanya informasi yang disampaikan secara dini 

dapat meningkatkan rasa prediktabilitas dan kontrol terhadap kejadian di masa depan. 

Komunikasi yang demikian juga mampu meningkatkan persepsi karyawan bahwa ia dihormati 

dan dianggap (Schweiger & DeNisi, 1991, dalam De Witte, 2005). 
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